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Abstrak

Bank Perekonomian Rakyat (BPR) merupakan lembaga keuangan yang berperan penting dalam mendukung sektor
UMKM melalui fungsi penghimpunan dan penyaluran dana. Di Provinsi Jawa Tengah, penyaluran kredit oleh BPR
menunjukkan tren peningkatan selama periode 2019-2023. Meskipun demikian, pertumbuhan ini perlu dianalisis lebih
lanjut dari sisi internal bank, mengingat kinerja intermediasi sangat dipengaruhi oleh kondisi keuangan dan struktur
pengawasannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), dan
Komisaris Independen terhadap penyaluran kredit BPR di Jawa Tengah. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dan menggunakan metode regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR
berpengaruh negatif signifikan, ROA berpengaruh positif signifikan, sementara Komisaris Independen tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek keuangan internal memiliki peran
lebih dominan dalam mendorong fungsi intermediasi BPR dibandingkan dengan faktor pengawasan struktural. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi BPR dalam meningkatkan kinerja serta referensi bagi nasabah dan regulator.
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Abstract

Rural Banks (Bank Perekonomian Rakyat/BPR) are financial institutions that play an important role in supporting
the MSME sector through their functions of fund mobilization and distribution. In Central Java Province, credit
distribution by BPR has shown an increasing trend during the 2019-2023 period. However, this growth needs to be

Sfurther analyzed from the internal perspective of the bank, considering that intermediation performance is strongly
influenced by financial conditions and governance structure.

This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), and Independent
Commissioners on credit distribution by BPR in Central Java. This research is quantitative in nature with a descriptive
approach and uses panel data regression as the analytical method. The results show that CAR has a significant negative
effect, ROA has a significant positive effect, while Independent Commissioners do not have a significant effect on credit
distribution. These findings indicate that internal financial factors play a more dominant role in supporting the
intermediation function of BPR compared to structural governance factors. This study is expected to serve as a reference

for BPR in improving performance, as well as a useful insight for both customers and regulators.
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I. PENDAHULUAN

Dalam teori keagenan (agency theory) yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), dijelaskan hubungan
antara prinsipal (pemilik modal) dan agen (manajemen) dalam pengelolaan sumber daya. Dalam konteks perbankan,
khususnya pada Bank Perekonomian Rakyat (BPR), teori ini relevan karena adanya potensi konflik kepentingan antara
pemilik dan pengelola bank. Manajemen sebagai agen bertanggung jawab dalam menyalurkan kredit dan mengelola
risiko, namun dapat pula terdorong mengambil keputusan yang menguntungkan diri sendiri jika tidak diawasi dengan
baik. Hal ini berisiko menimbulkan kredit bermasalah atau Non-Performing Loan (NPL), yang berdampak pada
kinerja dan kesehatan bank.

Sejalan dengan kompleksitas aktivitas BPR, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 13/POJK.03/2015
menegaskan pentingnya manajemen risiko yang mencakup risiko kredit, likuiditas, kepatuhan, dan lainnya. Di antara
risiko tersebut, risiko kredit menjadi perhatian utama karena berkaitan langsung dengan aktivitas inti BPR, yakni
penyaluran kredit. Dalam hal ini, tingginya NPL menjadi indikator meningkatnya risiko kredit, yang dapat
menurunkan kepercayaan dan keberlangsungan operasional bank.

Provinsi Jawa Tengah sebagai wilayah dengan konsentrasi UMKM yang tinggi dan persebaran penduduk di
wilayah pedesaan menjadi ladang potensial bagi pertumbuhan kredit BPR. Data OJK menunjukkan bahwa penyaluran
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kredit oleh BPR di Jawa Tengah meningkat dari Rp26.192 miliar pada 2019 menjadi Rp34.702 miliar pada 2023.
Kenaikan ini mencerminkan tingginya permintaan kredit, khususnya dari sektor produktif. Namun, peningkatan
volume kredit tersebut belum dibarengi dengan pemahaman yang utuh mengenai faktor-faktor internal yang
memengaruhinya.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi menemukan bahwa CAR dan ROA
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit, sedangkan lainnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten
(Yulian et al., 2019; Siringoringo & Sijabat, 2023; Rahmatullah & Iryani, 2023). Perbedaan ini menunjukkan perlunya
eksplorasi lebih lanjut terhadap peran masing-masing variabel, khususnya dalam konteks BPR di Jawa Tengah. Selain
itu, penerapan regulasi terbaru mengenai Komisaris Independen juga menjadi variabel menarik untuk dikaji,
mengingat fungsinya dalam memperkuat pengawasan dan tata kelola perusahaan.

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Teori dan Penelitian Terdahulu
1. Teori Agensi

Agency Theory oleh Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik modal) dan
agen (manajemen), di mana konflik keagenan dapat terjadi akibat perbedaan kepentingan dan asimetri informasi.
Dalam konteks BPR, manajemen bertugas menyalurkan kredit secara optimal, namun informasi yang tidak
seimbang dengan prinsipal dapat memicu pengambilan keputusan yang tidak sejalan dengan tujuan pemilik modal.
Hal ini menjadi tantangan tersendiri, terutama karena BPR sering melayani UMKM di wilayah dengan
keterbatasan informasi kredit yang terdokumentasi.

2. Laporan Keuangan Bank

Sesuai POJK No. 37/POJK.03/2019 dan PBI No. 3/22/PBI/2001, laporan keuangan bank wajib memenuhi
prinsip transparansi dan akuntabilitas. Komponen utama laporan mencakup neraca, laporan laba rugi, arus kas,
komitmen dan kontinjensi, serta laporan kualitas aset produktif. Rasio penting seperti ROA dan NPL dapat
dianalisis dari laporan ini untuk menilai kinerja dan risiko perbankan secara menyeluruh.

3. Metode Penilaian Kesehatan Bank: RGEC
Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) digunakan OJK untuk menilai
kesehatan bank (POJK No. 4/POJK.03/2016).
e Risk Profile mencakup risiko kredit, pasar, likuiditas, dan operasional.
e Good Corporate Governance (GCG) mencakup prinsip transparansi, akuntabilitas, dan
independensi, termasuk peran komisaris independen.
e  Farnings diukur melalui ROA, NIM, dan BOPO.
e  Capital diukur melalui Capital Adequacy Ratio (CAR), yang mencerminkan kemampuan bank dalam
menyerap risiko dan mendukung pertumbuhan.
4. Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR mengukur kecukupan modal terhadap risiko yang ditanggung bank. Semakin tinggi CAR, semakin kuat
posisi modal bank dalam menghadapi risiko kredit (Zahronyana & Mahardika, 2018). Namun, CAR yang terlalu
tinggi dapat menandakan kehati-hatian berlebih, yang justru membatasi ekspansi kredit (Rahmawati & Tristiarto,
2023). OJK mewajibkan BPR memiliki CAR minimal 12% dari ATMR (POJK No. 5/POJK.03/2015). Dalam
penelitian ini, CAR dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

Modal inti+modal pelengkap
CAR= (])
ATMR

5.  Return on Assets (ROA)

ROA merupakan indikator efisiensi manajemen dalam menghasilkan laba dari total aset. Pada BPR, ROA
mencerminkan efektivitas penyaluran kredit, mengingat kredit merupakan aset utama (Kasmir, 2021). ROA yang tinggi
menunjukkan prospek usaha yang baik dan kinerja keuangan yang sehat. OJK menetapkan ROA sebagai salah satu
indikator dalam penilaian tingkat kesehatan BPR (POJK No. 5/POJK.03/2015). Dalam penelitian ini, CAR dihitung
dengan menggunakan rumus berikut:

Laba sebelum pajak

ROA =

@

Rata—rata Tatal Aset

6. Komisaris Independen

Komisaris independen memiliki fungsi pengawasan terhadap manajemen, memastikan kebijakan perusahaan
berjalan sesuai prinsip tata kelola yang baik (Nurbaiti & Elisabet, 2022). POJK No. 4/POJK.03/2015 mengatur
komposisi minimal komisaris independen berdasarkan modal inti BPR. Keberadaan komisaris independen dinilai
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penting untuk menjaga objektivitas pengawasan, terlebih pada BPR yang beroperasi di daerah dengan keterbatasan
pengawasan eksternal. Studi Harjanto (2019) menunjukkan bahwa kompetensi pendidikan komisaris independen
berpengaruh terhadap efektivitas pengawasan dan kualitas penyaluran kredit. Dalam penelitiannya, Harjanto
(2019) menggunakan skala variabel yang menunjukkan kompetensi pendidikan komisaris: nilai 1 untuk pendidikan
di bawah S1, nilai 2 untuk pendidikan S1 dari jurusan non-ekonomi atau bisnis, dan nilai 3 untuk pendidikan S1
dari jurusan ekonomi atau bisnis.

. Kerangka Pemikiran

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Penyaluran Kredit

CAR mencerminkan kemampuan bank dalam menyerap risiko dan mendukung ekspansi usaha. Siringoringo
et al. (2023) dan Astuti et al. (2024) menunjukkan bahwa semakin tinggi CAR, semakin besar kemampuan BPR
dalam menyalurkan kredit secara optimal dan mengantisipasi risiko kerugian, sechingga CAR berpengaruh positif
terhadap penyaluran kredit.
2. Pengaruh Return on Asset terhadap Penyaluran Kredit

ROA menggambarkan efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba. ROA yang tinggi memberi ruang
bagi BPR untuk memperluas penyaluran kredit melalui peningkatan profitabilitas. Yulian (2019) dan Sihlestari
(2020) menemukan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap peningkatan kredit, karena bank yang profitabel
memiliki kapasitas lebih besar untuk mendukung pertumbuhan kredit.
3. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Penyaluran Kredit

Komisaris independen berperan dalam memastikan transparansi dan pengawasan terhadap kebijakan
penyaluran kredit. Atika et al. (2020) dan Harjanto (2019) menekankan bahwa keberadaan komisaris independen
dapat menekan NPL dan memperkuat tata kelola, sehingga berdampak positif terhadap efektivitas penyaluran
kredit oleh BPR.

Berdasarkan uraian tersebut, hubungan antar variabel dapat digambarkan dalam kerangka pemikiran berikut:

Gambear 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penjelasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran yang dipaparkan diatas, maka hipotesis

dalam penelitian ini sebagai berikut :

Hl

H2:

H3:

H4 .

: Capital Adequacy Ratio, Return on Asset, Komisaris Independen, berpengaruh secara simultan terhadap
penyaluran kredit pada Bank Perekonomian Rakyat di Jawa Tengah Periode 2019-2023.

Capital Adequacy Ratio berpengaruh secara parsial terhadap penyaluran kredit pada Bank Perekonomian Rakyat
di Jawa Tengah Periode 2019-2023.

Return on Asset berpengaruh secara parsial terhadap penyaluran kredit pada Bank Perekonomian Rakyat di Jawa
Tengah Periode 2019-2023.

Komisaris Independen berpengaruh secara parsial terhadap penyaluran kredit pada Bank Perekonomian Rakyat
di Jawa Tengah Periode 2019-2023.



1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deduktif. Tujuan penelitian bersifat deskriptif
dengan unit analisis berupa kelompok, yaitu Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di Jawa Tengah periode 2019-2023.
Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan triwulanan BPR yang terdaftar di OJK. Penelitian dilakukan tanpa
intervensi, menggunakan pendekatan data panel (time series dan cross section).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan observasi tidak langsung terhadap 12 BPR. Variabel
independen meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Asset (ROA), dan Komisaris Independen, sedangkan
variabel dependen adalah penyaluran kredit. Tahapan Penelitian Penelitian ini mengikuti tujuh tahapan menurut
Sekaran & Bougie (2019):

1. Observasi awal, dilakukan terhadap fenomena pengaruh CAR, ROA, dan Komisaris Independen terhadap

penyaluran kredit pada BPR di Jawa Tengah.

2. Pengumpulan informasi, melalui studi pustaka dan dokumentasi dari laporan keuangan BPR serta sumber
resmi seperti OJK.
Perumusan teori, dengan merujuk pada literatur terkait variabel penelitian.
Penyusunan hipotesis, yang menguji pengaruh simultan dan parsial antar variabel.
Pengumpulan data ilmiah, berupa data sekunder dari laporan triwulanan BPR tahun 2019-2023.
Analisis data, dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi data panel.
Penarikan kesimpulan, berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk menjawab rumusan masalah dan
memberikan rekomendasi.
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Gambar 2. Tahapan Penelitian

A. Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data. Variabel CAR dan ROA
dianalisis menggunakan nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan minimum. Sedangkan variabel
Komisaris Independen dan Penyaluran Kredit dianalisis berdasarkan skala nominal dan klasifikasi kategorikal.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji ini digunakan untuk memastikan kelayakan data. Uji yang dilakukan meliputi:
e  Multikolinearitas: Tidak terjadi jika koefisien korelasi < 0,90.
o  Heteroskedastisitas: Tidak terjadi jika signifikansi > 0,05.
o  Uji linearitas, normalitas, dan autokorelasi tidak diwajibkan sesuai karakteristik data panel.
3. Analisis Regresi Data Panel
Metode ini digunakan karena data bersifat gabungan time-series dan cross-section. Model yang
dianalisis:

Y=a+B1X1+B2X2+B3X3+¢ 3)

Keterangan:

Y : Penyaluran Kredit

o : Konstanta

B1- B3 : Koefisien Regresi
X1 : Capital Adequacy Rasio
X2 : Return on Asset

X3 : Komisaris Independen
¢ : Koefisien Error



4. Pengujian Model
Untuk menentukan model regresi data panel yang paling tepat, dilakukan tiga jenis pengujian, yaitu Uji
Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM). Uji Chow digunakan untuk membandingkan
Common Effect Model (CEM) dengan Fixed Effect Model (FEM), sedangkan Uji Hausman bertujuan untuk
memilih antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Sementara itu, Uji Lagrange
Multiplier digunakan untuk menentukan pilihan antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect
Model (REM). Pemilihan model akhir dilakukan berdasarkan nilai probabilitas (p-value) dari masing-masing
pengujian, dengan mempertimbangkan signifikansi statistik untuk memastikan model yang digunakan paling
sesuai dengan karakteristik data.
5. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan secara simultan dan parsial.
o Koefisien Determinasi (R?): Mengukur kemampuan model menjelaskan variabel dependen.
o Uji F (Simultan): Menilai pengaruh bersama variabel X terhadap Y. HO ditolak jika p-value <
0,05.
o Ujit (Parsial): Menilai pengaruh masing-masing X terhadap Y.
Berikut perumusan hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial:
a. Pengaruh Komi aris Independen terhadap penyaluran kredit

HO1: B1 <0; Capital Adequacy Rasio tidak memiliki pengaruh positif terhadap
penyaluran kredit.

Hal: g1 > 0; Capital Adequacy Rasio memiliki pengaruh positif terhadap penyaluran
kredit.

b. Pengaruh Return on Asset terhadap penyaluran kredit

HO02: B2 <0; Return on Asset tidak memiliki pengaruh positif terhadap penyaluran
kredit.

Ha2: p2>0; Return on Asset memiliki pengaruh positif terhadap penyaluran kredit.

c. Pengaruh Komisaris Independen terhadap penyaluran kredit

HO03: B3 <0; Komisaris Independen tidak memiliki pengaruh positif terhadap
penyaluran kredit.

Ha3: B3> 0; Komisaris Independen memiliki pengaruh positif terhadap penyaluran
kredit.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel

Obs Min Max Mean Std Dev.
Penyaluran Kredit 60 87.541.929 2.393.175.762  587.320.180,8 518.696.182,2
CAR 60 5.54 37.86 26.48 7.09
ROA 60 -10 4.40 2.50 2.20

Sumber : data diolah penulis (2025)

Berdasarkan tabel 1, penyaluran kredit memiliki rata-rata sebesar Rp 587,3 juta dengan standar deviasi Rp 518,7
juta. Nilai maksimum mencapai Rp 2,39 miliar pada BPR Surya Yudhakencana (2019), yang didorong oleh strategi
ekspansi kredit. Sementara nilai minimum sebesar Rp 87,5 juta tercatat di BPR Sinar Mitra Sejahtera (2023), akibat
strategi konservatif dalam pengelolaan risiko kredit.

Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan rata-rata 26,48 dengan standar deviasi 7,09, mencerminkan kondisi

permodalan BPR yang relatif kuat. Nilai tertinggi sebesar 37,86 dimiliki oleh PT BPR Artha Mertoyudan (2021),

sedangkan nilai terendah 5,54 terdapat di PT BPR Sinar Mitra Sejahtera (2023), seiring fokus restrukturisasi dan
efisiensi. Return on Assets (ROA) mencatat rata-rata 2,50 dengan standar deviasi 2,20. Nilai maksimum 4,4 dicapai
oleh PT BPR BKK Cilacap (2019) berkat efisiensi aset dan pertumbuhan laba yang proporsional. Sebaliknya, nilai
minimum -10 dicapai oleh PT BPR Surya Yudhakencana (2023), sebagai akibat kerugian tajam pada tahun tersebut.

Sementara itu berdasarkan tabel 2, variabel komisaris independen diklasifikasi berdasarkan jenjang dan relevansi
pendidikan. Dari 60 observasi, sebanyak 77% komisaris berlatar belakang S1 ekonomi/bisnis, 23% S1 non-ekonomi,
dan tidak terdapat komisaris independen yang dibawah S1. Temuan ini menunjukkan kecenderungan BPR

menempatkan komisaris dengan latar belakang pendidikan yang relevan dengan sektor keuangan untuk mendukung
tata kelola yang efektif.agan hasil menyajikan hasil penelitian.



Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Komisaris Independen

Kategori Pendidikan Komisaris Kode Frekuensi (n) Persentase (%)
<Sl1 1 0 0
> S1 Non-Ekonomi/Bisnis 2 14 23
> S1 Ekonomi/Bisnis 3 46 77
Total 60 100

Sumber : data diolah penulis (2025)

B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan mengidentifikasi apakah terdapat hubungan kuat antar variabel independen. Berdasarkan
hasil pada Tabel 4.7, seluruh variabel (CAR, ROA, dan Komisaris Independen) menunjukkan nilai VIF < 10 dan
tolerance > 0,10, sehingga model dinyatakan bebas dari multikolinearitas.
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Gambar 3 Uji Multikolinearitas

2. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi >
0,05, sehingga model bebas dari gejala heteroskedastisitas.
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Gambar 4 Uji Heteroskedastisitas

C. Pemilihan Model Regresi Data Panel

Uji Chow menunjukkan p-value 0.0000, sehingga model Fixed Effect lebih sesuai dibandingkan Common Effect.
Uji Hausman menghasilkan p-value 0.0837 > 0.05, sehingga Random Effect dinilai lebih efisien dibanding Fixed
Effect.Dengan demikian, model regresi panel terbaik untuk digunakan adalah Random Effect Model (REM).

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/16/25 Time: 13:34

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
Cc 471E+08  1.81E+08  2.608627  0.0116
X1 -7023212.  2889995. -2.430181 0.0183
X2 63320668  7414375.  8.540257  0.0000
X3 52542280 39391248  1.333857  0.1877
Weighted Statistics
R-squared 0.588545 Mean dependentvar 41115311
Adjusted R-squared 0.566502 S.D. dependent var 1.22E+08
S.E. of regression 80199491  Sum squared resid 3.60E+17
F-statistic 26.70074  Durbin-Watson stat 0.730589
Prob(F-statistic) 0.000000

Gambar 5 Model REM



D. Analisis Regresi Data Panel
Hasil regresi dengan REM menunjukkan persamaan:

Y =471.000.000 — 7.023.212 Xi + 6.330.266 X2 + 5.254.280 X5

Interpretasi:

1. Konstanta menunjukkan penyaluran kredit tetap ada meskipun semua variabel independen bernilai nol.

2. CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit, mencerminkan kehati-hatian bank dalam
ekspansi kredit.

3. ROA berpengaruh positif dan signifikan, menunjukkan bahwa profitabilitas mendorong kemampuan
penyaluran kredit.

4. Komisaris Independen berpengaruh positif namun tidak signifikan, mengindikasikan kontribusi pengawasan
belum cukup kuat secara statistik.

E. Pengujian Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Nilai R? sebesar 0,5885 menunjukkan bahwa 58,85% variasi penyaluran kredit dijelaskan oleh CAR, ROA,
dan Komisaris Independen. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
2. Uji Simultan (F Test)
Nilai F-statistic sebesar 26,70074 dengan p-value 0.000000 < 0,05 menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit.

3. Uji Parsial (t Test)
a. CAR berpengaruh negatif signifikan (p = 0,0183), menunjukkan kehati-hatian modal dapat mengurangi
ekspansi kredit.
b. ROA berpengaruh positif signifikan (p = 0,0000), menunjukkan profitabilitas memperkuat kapasitas
penyaluran kredit.
c. Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan (p = 0,1877), meskipun arah pengaruh positif tetap
mencerminkan potensi dukungan terhadap tata kelola.

F. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Penyaluran Kredit

Uji parsial menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Hasil
ini tidak sesuai dengan hipotesis awal maupun temuan Siringoringo et al. (2023), yang menyatakan bahwa
kecukupan modal mendorong ekspansi kredit. Temuan ini menunjukkan bahwa BPR dengan CAR tinggi justru
cenderung bersikap konservatif dalam menyalurkan kredit, kemungkinan karena dorongan manajemen risiko atau
kebijakan internal yang mengedepankan kehati-hatian. Dalam perspektif Agency Theory, hasil ini dapat dijelaskan
melalui konflik kepentingan antara pemilik modal (prinsipal) yang menginginkan ekspansi, dan manajer (agen)
yang cenderung menghindari risiko demi stabilitas jangka pendek, sehingga CAR yang tinggi tidak otomatis diikuti
peningkatan penyaluran kredit.
2. Pengaruh Return on Asset terhadap Penyaluran Kredit

Hasil regresi menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit. Artinya,
semakin tinggi efisiensi dan profitabilitas bank dalam mengelola aset, semakin besar pula kemampuannya
menyalurkan kredit. Hal ini selaras dengan SEOJK No. 11/SEOJK.03/2022, yang menjadikan ROA sebagai
indikator utama kesehatan bank pada aspek Earnings. Sebanyak 50 dari 60 observasi (83,3%) berada pada kategori
ROA > 2%, yang merupakan peringkat tertinggi dalam kriteria rentabilitas. Temuan ini juga diperkuat oleh
penelitian Sihlestari (2020), yang menyatakan bahwa ROA yang tinggi mencerminkan kapasitas bank dalam
menanggung risiko kredit dan memperluas pembiayaan. Dalam kerangka Agency Theory, ROA mencerminkan
keberhasilan agen (manajer) dalam memenuhi harapan prinsipal (pemegang saham), yakni dengan
memaksimalkan aset untuk menghasilkan laba dan memperluas kredit.
3. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Penyaluran Kredit

Koefisien regresi sebesar 52.542.280 dengan signifikansi 0,1877 menunjukkan bahwa variabel komisaris
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit. Meskipun arah hubungan positif, hasil ini
tidak mendukung hipotesis awal maupun literatur yang menyatakan bahwa komisaris independen berperan dalam
pengawasan strategis termasuk kebijakan kredit. Temuan ini memperkuat bahwa peran komisaris independen
masih perlu diperkuat, baik dari sisi kualitas pengawasan maupun keterlibatan dalam pengambilan keputusan
strategis, agar pengaruhnya terhadap aktivitas utama bank dapat lebih nyata.



V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis statistik deskriptif dan regresi data panel yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh CAR, ROA, dan Komisaris Independen terhadap penyaluran kredit pada Bank Perekonomian Rakyat di Jawa
Tengah periode 2019-2023, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. CAR, ROA, dan Komisaris Independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit
terhadap penyaluran kredit pada Bank Perekonomian Rakyat di Jawa Tengah periode 2019-2023
2. CAR berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit namun arah hubungan yang ditunjukkan adalah negatif
3. ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit terhadap penyaluran kredit pada Bank
Perekonomian Rakyat di Jawa Tengah periode 2019-2023
4, Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit terhadap penyaluran kredit pada
Bank Perekonomian Rakyat di Jawa Tengah periode 2019-2023

B. Saran
1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 58,85%, menunjukkan bahwa CAR, ROA,
dan Komisaris Independen hanya menjelaskan penyaluran kredit sebesar 58,85% dimana 41,15% lainnya dijelaskan
oleh variabel lain. Berdasarkan uji koefisien determinasi tersebut, maka peneliti selanjutnya disarankan untuk
menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi faktor-faktor pada penyaluran kredit.
2. Aspek Praktis
a. Baginasabah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk memilih BPR dengan CAR dan ROA
yang sudah sesuai dengan ketentuan.
b. Bagi BPR, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan strategis bagi manajemen BPR
dalam meningkatkan kinerja intermediasi.
c. Bagi regulator (Otoritas Jasa Keuangan), Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan empiris kepada
regulator dalam menilai efektivitas kebijakan yang telah diterapkan.
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